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Abstrak

nelitian ini melihat peran dari epistemic community dalam mendorong Amerika Serikat untuk
latangani persetujuan dalam pembatasan penggunaan nuklir pasca perang dingin, karena
Jan untuk epistemic community bukan hanya berdasarkan sharing dari kriteria epistemik, tetapi
s dedikasi aktif dari para ahli yang diakui secara kolektif dan kemampuan mereka untuk come
gan usulan-usulan dan argumen-argumen baru tentang arms controllers dan itu dapat
pkan dengan mengutarakannya kepada policy makers yang notabene mempunyai kekuatan
yi, millitary superiority dan “victory” in nuclear war. Epistemic community ini telah melakukan
i macam upaya untuk meyakinkan pemerintah nasional Amerika Serikat dimana epistemic
ity menyatakan bahwa melakukan pengembangan tehnologi nuklir yang berlebihan dan
)aan senjata nuklir yang terus meningkat, menimbulkan dampak-dampak negative diantaranya
sidang militer, ekonomi, politik. Tiga penyebab utama yang akan menimbulkan kehancuran
sesar di sekitar daerah ledakan nuklir, yaitu hempasan, panas, dan radiasi. Bahaya dari
aran nuklir dapat dirumuskan sebesar r = N, dimana r menunjukkan pada risiko akan timbulnya
nuklir, sedangkan N menunjukkan jumlah negara-negara yang memiliki persenjataan nuklir.
ic community dalam batas-batas tertentu telah berhasil memunculkan ide, gagasan, persepsi
ipat diterima oleh pemerintah Amerika Serikat, yang pada akhirnya membawa mereka untuk
pada suatu keputusan yang setuju menandatangani persetujuan pembatasan persenjataan
35 (khususnya dalam hal senjata nuklir). Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa faktor tersebut
h satu-satunya faktor di dalam mendorong kerjasama tersebut.

d : Epistemic Community, Nuklir, Gagasan, Perlombaan Senjata

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kontrol dari epistemic community sebagai ilmuwan informal (di luar struktur
nagaan pemerintah) dan rakyat sipil yang memiliki kemampuan strategis dalam
itelektual. Pasti banyak dari anggotaepistemic communityyang tidak dapat
sJkan dan bekerja dengan baik,kadang-kadang mereka juga mengalami
ional conflicts. Banyak dari mereka yang mempunyai kontribusi intelektual

bidang-bidang kepemilikan dari keahlian dan strategi nuklir dengan
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nculkan diskusi, argumen, dan mutual critism. Hal tersebut dapat menolong
a membentuk konsensus yang didasarkan pada konsep-konsep yang ada,
itasi hambatan interdisipliner dan menciptakan common
Jlary.Selanjutnya kesemuanya itu dapat dimantapkan dengan
itarakannya kepada policy makers yang nota benemempunyai kekuatan
1gi, millitary superiority dan“victory” in nuclear war.

Pengakuan untuk epistemic community bukan hanya berdasarkan sharing
iteria epistemik, tetapi juga atas dedikasiaktif dari para ahli yang diakui secara
f dan kemampuan mereka untuk come up dengan usulan-usulan dan
ent-argumen baru tentang arms controllers. Hal itu membutuhkan integritas
engetahuan untuk kemudian melegitimasi dan kekuasaan dalam kerangka
politik yang ada. Mereka mempunyai public figure yang tentu mempunyai
an legitimasi, dan mempunyai personal link dengan policy makers (seperti
\litze). Mereka berpartisipasi dalam proyek pemerintah dan mengadakan
asi sepanjang mereka pesimis tentang solusi tehnologi untuk perang nuklir
berbahaya. Kita harus berhati-hati tidak untuk the arms control epistemis
n sebuah profesi. Community tersebut berlawanan dengan profesi, didalamnya
bagian dari waktu. Mereka mengungkapkan resiko dari setiap keputusan yang
arkan aktor-aktor dan standar mereka dari code profesional. Komunitas ini
dikatakan sebagai sebuah fungsi, political driven, yang berisi ideologi sendiri,
ontoh yang representatif mewakili keseluruhan perbedaan dari "scientific
Pada tahun 1955-1960 muncul pemahaman baru tentang konsep perang
sarkan asumsi bahwa perlombaan nuklir dapat menyebabkan instabilitas dalam
internasional. Aktor-aktor ABM (Anti Ballistic Missile) system kemudian
di kelompok pertama yang menentang perang nuklir dan membela anti perang
dengan mendasarkan gagasan mereka pada metode ilmu pengetahuan.
a juga mendesak organisasi internasional untuk mempengaruhi pemerintah
al dalam menciptakan keputusannya bahwa keadaan bahaya karena perang
idak mempunyai solusi moral. Untuk meredakan keadaan tersebut, maka perlu
culkan prudential behaviour dalam melakukan diplomasi.

Hal penting dari penelitian ini adalah membawa fakta bahwa kerjasama yang

skan para ilmuwan Amerika Serikat kembali ke sistem politik Uni Soviet,
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a mereka menjadi satu kelompok yang memahami tentang apa yang harus
<an untuk mengkontrol permasalahan perlombaan nuklir. Sebagai contoh Walt
v dan Jerome Wiesner sebagai aktor yang bermain didalam pemerintahan
dy membicarakan permasalahan keamanan internasional dengan Soviet di
w dalam pertemuan Pugwash pada Desember 1960 dan mereka kembali
n pelucutan senjata dengan keyakinan bahwasannya US siap untuk menerima
ama pengendalian senjata. Pertemuan Pugwash membawa kesepakatan
jian larangan percobaan atau hal serupa, tapi yang lebih penting lagi,
ran dalam perkembangan beberapa teknik yang mendasar untuk pengendalian
2.

Beberapa perkembangan yang ada mulai memasuki batas pemerintahan
1 memasuki tahun-tahun positive bagi ide pengendalian senjata nuklir
awa pengaruh juga bagi perubahan yang ada.

rtama perencanaan Baruch pada tahun 1946 untukmeninggalkan kebijakan
1g mengesampingkan pengembangan pengendali-pengendali nuklir. Artinya,
da era ini mulai muncul dorongan-dorongan untuk melakukan pengendalian
hadap perkembangan teknologi persenjataan nuklir.

dua seperti catatan Sims bahwa ketidakyakinan negosiasi perlucutan pada
wn 1950an “memiliki pengaruh yang kuat dalam ide perubahan control senjata.
ik turunnya dari negoisasi itu sendiri menilhami perdebadan kontroversi dan
mentar. Pada proposal Open Skies 1955 memadukan pemikiran tentang batas
sepakatan dan negoisasi bilateral. Persiapan konvrensi Surprise Attack
nghasilkan studi RAND sebagai tehnikal keperluan dari strategi stabilitasi.
om untuk kedamaian” 1953 menghasilkan pertimbangan informasi
ngendalian dan saling berbagi sebagai instrument dari stabilitasi.

tiga inti dari kepentingan dalam ide baru tentang pengendalian senjata yang
rgeser dari Departemen pemerintahan, dimana John Foster Dulles tidak
tusias untuk adanya pengalihan pengendalian senjata ke White House, dan
:siden Eisenhower, dengan bantuan dari asisten pengendali persenjataannya
rlond Statess dan Nelson Rockfeller menemukan pengendalian nuklir sebelum

ra ahli strategi menemukannya

age



ing Seminar Penelitian dan Pengabdian FISIP Universitas Riqu

empat ide dari perjanjian larangan percobaan berlanjut pada
rkembangannya sampai tahun 1950an dan negoisasi dengan Soviet dari
angan ini menjadi langkah awal yang penting bagi banyak rencana kebijakan.
rkait dengan masalah yang ingin di ketahui lebih jauh adalah persoalan dari
intah Amerika pada saat itu mengalami kesulitan dalam mendefinisikan
iingan nasionalnya menanggapi masalah kerjasama pelucutan senjata nuklir
n Uni Soviet. Dengan itu, Amerika membutuhkan masukan berupa gagasan,
an pandangan akademis yang membantu Amerika dalam memutuskan
<an politik internasional yang akan diambilnya. Gagasan-gagasan inovatif itu
dari kalangan scientific (epistemic community).Kondisi tersebut sesuai dengan
ing digambarkan oleh perspektif kognitivisme. Pada dasarnya kaum kognitivis
'a pada peranan hal-hal atau unsur-unsur non-material yaitu pada ide,
tahuan dan science yang menentukan kepentingan.
ter Haas secara lebih spesifik mengunkapkan bahwa sedikitnya terdapat tiga
apakah ilmuwan dapat mempengaruhi kebijakan .Pertama, di saat pembuat
<an dihadapkan pada tingkat ketidakpastian yang sangat tinggi. Ketidak pasti
juga dialami pemerintah AS pada waktu itu. Dimana sulit sekali merumuskan
merugikan menghentikan perlombaan senjata. Kedua, ada atau tidaknya advis
<an yang menyeluruh.Hal ini berkaitan dengan adanya principled belief, causal
konsep validitas bersama, dan proyek kebijakan bersama sebagai ciri daris
n komunitas sepistemik. Pada waktu itu kaum akademisi cukup solid di dalam
onstruksi sebuah konsep Anti Ballistic Missile (ABM) dengan berbagai saran
secara akademis dapat diterima dengan baik. Ketiga, para anggota epistemic
\patkan kekuasaan politik. Walaupun dengan perjuangan panjang, pada
ya parapakar tersebut dilibatkan dalam system kekuasaan. Denganposisiini,
jai advis mereka akan lebih mendapatka napresiasi, respon , dan dukungan.
Bagaimana peranan epistemic community dalam mendorong Amerika Serikat
menandatangani persetujuan pembatasan persenjataan strategis (khususnya
hal senjata nuklir) pada akhir Perang Dunia Il dilihat dari perspekiif

visme?
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1. Tinjauan Pustaka

Perspektif rational choice menganggap negara memiliki kepentingan nasional
(uat dan dianggap bisa mengkalkulasi costand benefit. Permasalahannya ada
1 yang tidak bisa mendefinisikan kepentingan nasionalnya dengan jelasdan
bisa mengkalkulasi cost and benefit. Karenanya, muncullah perspektif
visme yang percaya akan pentingnya ide, knowledge, persepsi dalam
itukan kepentingan, dalam mengkalkulasi cost and benefit. PerspektifRational
:berbasis materi, keuntungan berupa materi, tapi dalamkognitivis belum tentu
imateri, ada hal-hal yang non-materi yang mengantarkan suatu negara ke
ama, yaitu bisa berupa ide, pengetahuan atau persepsi.

Ide tersebut memiliki sedikitnya 2 fungsi. Fungsi yang pertama adalah
ai Road Map,yaitu berfungsi memberi petunjuk untuk menentukan
.Selain itu, ide juga berfungsi sebagai vocal point, yaitu jika negara dihadapkan
)anyak pilihan tetapi ia tidak mengetahui pilihan yang lebih baik. Inilah yang
t sebagai persepektif kognitivisme.

Bagaimana ide menentukan kepentingan? Peter M.Haas menjelaskannya
n konsep Epistemic community. Ketika negara tidak memiliki kemampuan
mendefinisikan kepentingan, maka negara akan meminta bantuan orang-
yang ahli.Merekalah yang disebut denganEpistemic community. Epistemic
Jnity adalah suatu jaringan orang-orang profesional yang memiliki keahlian dan
tensi dalam suatu wilayah science yang memiliki otoritas untuk mengusulkan
membuat kebijakan  berdasarkan ilmunya. Epistemic community selain
akan kumpulan dari orang-orang yang profesional dari berbagai disiplin dan
elakang.

Secara lebih spesifik, beberapa alasan kemunculan komunitas ini
iIsebagaiberikut: Pertama, munculnya Negara administratif yang modern di
sangat dibutuhkan peranan “elit pengetahuan” untuk melihat dan menghadapi
cam-macam masalah dan kompleksitasnya. Kedua, kompleksitas,
<pastiandankebutuhaninformasi yang berkaitan dengan bertambahnya jumlah
Jan pola interaksi yang semakin kompleks. Ketiga, kecenderungan menguat
an (birokrasi) Negara dalam konteks pengaturan fungsi-fungsi di dalamnya

liarahkan untuk memperoleh keuntungan dari perkembangan ekonomi politik
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Gagasan utama dalam penelitian ini adalah ketika Amerika Serikat
nui kesulitan dalam mendefinisikan kepentingan dan kesulitan dalam
litung cost and benefit dalam permasalahan penghentian perlombaan senjata
maka ia membutuhkan masukan berupa ide, gagasan, persepsi dan
tahuan dari epistemic community. Dalam konteks perang dingin, epistemic
Jnity memiliki peran yang cukup signifikan sehingga pada akhirnya Amerika
t mau menandatangani persetujuan tersebut.Peranan yang cukup signifikan itu
kkan dengan kemampuan epistemic community dalam meyakinkan

intah Amerikat Serikat tentang dampak negatif dari perlombaan senjata nuklir.

PEMBAHASAN

Epistemic community dalam hal pengendalian senjata untuk memberikan
1aman mengenai kerjasama internasional, membantu dalam membangun
ekspektasi-ekspektasi secara teoritik yang berasal dari kelompok ahli-ahli
al dan yang telah dipilih oleh pemerintah U.S sebagai dasar negosiasi dengan
Soviet. Yang pada akhirnya merupakan awal dari lahirnya suatu rezim
inan parsial ABM. Meskipun pada akhirnya ekspektasi-ekspektasi ini
akan suatu bentuk-bentuk “renegosiasi” di meja perundingan dimana
lian pihak Amerika mengupayakan lebih pada pendekatan politik (political
1ch) dalam hal pengendalian senjata.
Kontrol dari epistemic community sebagai ilmuwan informal (di luar struktur
Jagaan pemerintah) dan rakyat sipil yang memiliki kemampuan strategis dalam
itelektual. Pasti banyak dari anggota epistemic community yang tidak dapat
skan dan bekerja dengan baik, kadang-kadang mereka juga mengalami
ional conflicts. Banyak dari mereka yang mempunyai kontribusi intelektual
bidang-bidang kepemilikan dari keahlian dan strategi nuklir dengan
nculkan diskusi, argumen, dan mutual critism. Hal tersebut dapat menolong
a membentuk konsensus yang didasarkan pada konsep-konsep yang ada,
itasi hambatan interdisipliner dan menciptakan common vocabulary.
utnya kesemuanya itu dapat dimantapkan dengan mengutarakannya kepada
makers yang nota bene mempunyai kekuatan teknologi, millitary superiority

ictory” in nuclear war.
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Pengakuan untuk epistemic community bukan hanya berdasarkan sharing
iteria epistemik, tetapi juga atas dedikasi aktif dari para ahli yang diakui secara
f dan kemampuan mereka untuk come up dengan usulan-usulan dan
ent-argumen baru tentang arms controllers. Hal itu membutuhkan integritas
engetahuan untuk kemudian melegitimasi dan kekuasaan dalam kerangka
politik yang ada. Mereka mempunyai public figure yang tentu mempunyai
an legitimasi, dan mempunyai personal link dengan policy makers (seperti
\litze). Mereka berpartisipasi dalam proyek pemerintah dan mengadakan
asi sepanjang mereka pesimis tentang solusi tehnologi untuk perang nuklir
berbahaya. Kita harus berhati-hati tidak untuk the arms control epistemis
n sebuah profesi. Community tersebut berlawanan dengan profesi, didalamnya
bagian dari waktu. Mereka mengungkapkan resiko dari setiap keputusan yang
arkan aktor-aktor dan standar mereka dari code profesional. Komunitas ini
dikatakan sebagai sebuah fungsi, political driven, yang berisi ideologi sendiri,
ontoh yang representatif mewakili keseluruhan perbedaan dari “scientific
Pada tahun 1955-1960 muncul pemahaman baru tentang konsep perang
sarkan asumsi bahwa perlombaan nuklir dapat menyebabkan instabilitas dalam
internasional. Aktor-aktor ABM (Anti Ballistic Missile) system kemudian
di kelompok pertama yang menentang perang nuklir dan membela anti perang
dengan mendasarkan gagasan mereka pada metode ilmu pengetahuan.
a juga mendesak organisasi internasional untuk mempengaruhi pemerintah
al dalam menciptakan keputusannya bahwa keadaan bahaya karena perang
idak mempunyai solusi moral. Untuk meredakan keadaan tersebut, maka perlu
culkan prudential behaviour dalam melakukan diplomasi.

Hal penting dari makalah ini adalah membawa fakta bahwa kerjasama yang
skan para ilmuwan Amerika kembali ke sistem politik Uni Soviet, dimana
a menjadi satu kelompok yang memahami tentang apa yang harus dilakukan
mengkontrol permasalahan perlombaan nuklir. Sebagai contoh Walt Rostow
arome Wiesner sebagai aktor yang bermain didalam pemerintahan Kennedy
icarakan permasalahan keamanan internasional dengan Soviet di Moskow
pertemuan Pugwash pada Desember 1960 dan mereka kembali dengan

tan senjata dengan keyakinan bahwasannya US siap untuk menerima
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ama pengendalian senjata. Pertemuan Pugwash membawa kesepakatan
jian larangan percobaan atau hal serupa, tapi yang lebih penting lagi,
ran dalam perkembangan beberapa teknik yang mendasar untuk pengendalian

.

;an Epistemic community
b tema ini akan lebih banyak berbiara tentang alasan negara-negara dalam
apkan teknologi nuklir, khususnya dalam ranah keamanan/militer, politik, dan

mi.

egi militer

Hans J. Morgrenthau menyatakan dalam bukunya Politics Among Nation,
. khususnya dalam politik internasional, kekuatan militer sebagai suatu
ncam atau sebagai suatu potensi, adalah faktor material terpenting dalam
:ntukan “powers politics” suatu bangsa, dimana hubungan-hubungan psikologis
litonjolkan di dalam interaksi antar negara. Maksudnya jelas bahwa kekuatan
lebih sering digunakan sebagai pendukung tujuan-tujuan yang akan dicapai,
harus benar-benar menggunakannya dalam memaksakan penyelesaian
ata. Demikianlah kekuatan militer merupakan salah komponen penting dalam
nangkan perang diberbagai medan pertempuran di Asia Pasifik maupun di
dalam Perang Dunia Il, dan juga dalam Perang Dunia |. pemilikan system
jjataan system nuklir dipandang akan mampu mencegah negara lain untuk
carkan serangan lebih dahulu. Pemilikan system persenjataan nuklir secara
. tidak selalu membutuhkan biaya yang \sangat besar, karena tidak ada
Isan untuk mengembangkannya lebih lanjut. Tetapi hal yang harus
itungkan adalah bahwa resiko dari pemilikan persenjataan nuklir adalah dapat
ibulkan resiko yang sangat besar, karena akan membawa kepada suatu
) nuKilir.

Tentang ini dapat diberikan ilustrasi sebgai berikut : umpamanya saja Uni
dan Perancis, yang sama-sama memiliki persenjataan nuklir, terlibat dalam
bersenjata terbuka, dan Uni Soviet menyerang Perancis terlebih dahulu. Yang
diperhitungkan oleh kedua belakh pihak ialah apa yang akan terjadi kemudian,

ngat al itu sungguh berbahaya bagi keduanya. Dan apakah perang nuklir yang
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itu tidak akan menghancurkan dunia, kalau diingat perancis juga memiliki
-sekutu, yaitu Aerika Serikat dan Inggris serta negara-negara Eropa Barat

Dengan demikian sulit dikatakan hal ini dapat terjadi secara gegabah
ngat resiko yang begitu dashyat yang harus dipertanggung jawabkan. Dapat
<an, bahwa baik bagi pihak Uni Soviet maupun bagi Amerika Serikat,
unaan nuklir dalam sistem persenjataan dan pertahanan adalah sebagai
1n untuk memlihara kepentingan nasional yang berada jauh di luar tapal batas
1 sendiri, atau dalam rangka strategi politik global. Strategi ini hanya
jkinkan apabila ditunjang dengan suatu sistem teknologi militer yang tinggi.
perang total yang mungkin terjadi di masa mendatang, pasukan-pasukan
akan dihadapkan kepada bentuk ancaman baru, sebagai akibat digunakannya
1 nuklir. Efek ledakan senjata nuklir dalam waktu yang singkat akan
ibulkan kehancuran terhadap bangunan gedung atau material yang meliputi
1 sasaran yang luas. Selain itu akan timbul kebakaran yang luas, terjadinya
1 missal dalam berbagai tingkat dan efek panas yang ditimbulkan oleh radiasi
serat daya mushah yang disebabkannya.penghancuran yang ditimbulkan oleh
n nuklir terutama disebabkan oleh pelepasan sejumlah besar energy yang
dung di dalamnya. Energy ini telepas ke segala arah dari pusat ledakan. Tiga
sab utama yang akan menimbulkan kehancuran paling besar di sekitar daerah

n nuklir, yaitu hempasan, panas, dan radiasi.

egi politik

Bila ditinjau dari segi politik penggunaan nuklir dalam system persenjataan
negara, maka dapatlah dikatakan, bahwa persenjataan nuklir dapat dianggap
brikan sumbanagan bagi terjaminnya kemerdekaan suatu bangsa dari
nsi pihak luar. Karena bila suatu negara lain berani mencoba mengganggu
dekaan dan integritas wilayah suatu negara yang memiliki persenjataan nukilir,
konsekuensinya berbahaya sekali. Dengan demikian, nuklir dianggap
erikan jaminan tertinggi bagi kemerdekaan suatu negara. Pemilikan senjata
dianggap sebagai isyarat, bahwa negara tersebut tidak mau ditempatkan
negar kelas dua oleh negara yang lebih kuat.pemilikan senjata-senjata nuklir
Jatu negara akan meningkatkan prestisenya dalam dunia internasional, karena

1 itu telah memiliki kemampuan yang tinggi, baik dalam lingkungan regional
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In di mata dunia internasional. Sehingga prestise dari suatu bangsa dewasa ini
dengan perkembangan industrinya, kemampuan ilmiah serta tehnologinya.
npuan untuk memiliki nuklir tidak terlepas dari perkembangan teknologi tinggi
limiliki suatu negara, dan tidak pula dapat dipisahkan dari kemajuan di bidang
mMi maupun industry. Dengan sendirinya kemampuan nuklir selalu dimiliki oleh
a yang telah mampu mengembangkan system teknologi muktahir. Efek
)gis dari perluasan dan peningkatan kesanggupan persenjataan nuklir ini bagi
1-negara sekutu, merupakan kebanggan tersendiri. Hal ini dapat meningkatkan
:ayaan diri dalm perjuangan menyebarkan ideology. Singkatnya dari segi politik
dikatakan, bahwa kapasitas nuklir disamping bermanfaat bagi nuklir itu sendiri,
nfaat pula bagi anggota simpatisan, bagi penyebaran ideology pada masa
rongan untuk membuat senjata nuklir terjadi karena dianggap mampu
uat senjata-senjata nuklir yang dianggap memberi keuntungan politik, paling

i dalam lingkungan kawasannya.

egi ekonomi

Tidak disangsikan lagi, bahwa negara yang telah mampu membuat senjata
sendiri mempunyai kemampuan teknologi yang cukup tinggi, juga dalam
-usaha pengembangan dan pembangunan. Ditinjau dari sudut ekonomi,
uat beberapa senjata nuklir akan mengirit anggaran belanja militer. Kemudian
tidak saja digunakan di bidang militer sebagai penunjang ketahanan nasional,
etapi dapat pula dimanfaatkan sebagai penunjang strategi politik global serat
jang perekonomian.

Pemanfaatan nuklir sebagai penunjang perekonomian negara dikembangkan
\merika Serikat, Uni Soviet, dan Inggris, serta beberapa negara lain, yaoitu
\kan sebagai pembangkit tenaga listrik, yang lebih dikenal sebagai pembangkit
L listrik nuklir (PLTN). Berbagai tanggapan di kalangan luas mengatakan bahwa
in banyak negara yang memiliki persenjataan nuklir, akan semakin
incam perdamaian dunia yaitu dengan mengaitkan penyebaran nuklir akan
in meningkatkan bahaya dan kegentingan yang timbul. Bahkan menurut
earty, “dahulu ada sarjana dari Uni Soviet yang mengemukakan, bahwa

a dari penyebaran nuklir dapat dirumuskan sebagai berikut:

r= N
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ngan: “r* menunjukkan pada risiko akan timbulnya perang nuklir, sedangkan
>nunjukkan jumlah negara-negara yang memiliki persenjataan nukilir.

Jika kita melihat efek-efek jangka panjang, maka dapat dikatakan bahwa
negara yang telah masuk dalam kelompok negra nuklir, toidak akan berhenti
ingkatan pertama saja, tetapi ia akan mengembangkan kemajuannya kepada
. yang lebih tinggi, demi tujuan militer dan maksud- maksud politik politik dalam
internasional. Kalau demikian maka penyebaran nuklir pada berbagai negara
mematahkan arti penting basis-basis power tradisional seperti jumlah
duk, luas wilayah, kapasitas industry, dan jarak, dengan demikian condong
Irangi perbedaan antara negar kecil dan negara besar.

Yang jelas “power” dan “influence”, seperti yang telah dikemukakan diatas,
agi memusat dalam tangan dua raksasa barat dan timur, karena pemilikan
1 nuklir telah menyebar pada lebih dari banyak negara,yang juga merupakan
ta kelompok nuklir, yang tidak lagi selalu dikaitkan dengan system pertahanan
ower”. Nuklir merupakan salah satu sebab dari semakin mengendornya pola
itas di system internasional, dan bahkan mengarah pada suatu system
dlaritas di system internasional, dan bahkan mengarah pada suatu system

dlaritas dimana “power” dan “influence” menyebar dalam beberapa pusat.

ektif Kognitivisme

Pemerintah Amerika pada saat itu mengalami kesulitan dalam mendefinisikan
iingan nasionalnya menanggapi masalah kerjasama pelucutan senjata nuklir
n Uni Soviet. Dengan itu, Amerika membutuhkan masukan berupa gagasan,
an pandangan akademis yang membantu Amerika dalam memutuskan
<an politik internasional yang akan diambilnya. Gagasan-gagasan inovatif itu
] dari kalangan scientific (epistemic community). Kondisi tersebut sesuai
n apa yang digambarkan oleh perspektif kognitivisme. Pada dasarnya kaum
vis percaya pada peranan hal-hal atau unsur-unsur non-material yaitu pada
:ngetahuan dan science yang menentukan kepentingan.

Peter Haas secara lebih spesifik mengunkapkan bahwa sedikitnya terdapat
yarat apakah ilmuwan dapat mempengaruhi kebijakan. Pertama, di saat

1at kebijakan dihadapkan pada tingkat ketidakpastian yang sangat tinggi.
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kpastian ini juga dialami pemerintah AS pada waktu itu. Dimana sulit sekali
wskan untuk rugi jika menghentikan perlombaan senjata. Kedua, ada atau
ya advis kebijakan yang menyeluruh. Hal ini berkaitan dengan adanya
led belief, causal belief, konsep validitas bersama, dan proyek kebijakan
na sebagai cirri dari sebuah komunitas epistemik. Pada waktu itu kaum
misi cukup solid di dalam mengkonstruksi sebuah konsep Anti Ballistic Missile
dengan berbagai saran yang secara akademis dapat diterima dengan baik.
, para anggota epistemic mendapatkan kekuasaan politik. Walaupun dengan
ngan panjang, pada akhirnya para pakar tersebut dilibatkan dalam sistem
saan. Dengan posisi ini, berbagai advis mereka akan lebih mendapatkan
asi, respon, dan dukungan.

Epistemic community yang telah melahirkan konsep Anti Ballistic Missile
yaitu pengendalian terhadap senjata nuklir yang pada akhirnya gagasan
ut menjadi faktor pendorong bagi Amerika dan Uni Soviet untuk mengadakan
asi-negosiasi mengarah pada kerjasama ABM treaty. ABM treaty merupakan
IIminasi setelah dekade panjang sebagai hasil perumusan ide-ide Amerika
ahan konsep perlucutan senjata nuklir menjadi pengendaliannya) yang
an pula untuk Uni Soviet. Perumusan ide Amerika ini mendapat respon dari
Jni Soviet hingga akhirnya Amerika-Uni Soviet mengadakan perjanjian tentang
2 nuKilir.

Apa yang dilakukan oleh komunitas epistemik dapat dijelaskan dalam
1pa tahap sebagai berikut (Emanuel Adler dan Haas): Pertama, komunitas
engaruhi framing isu pada tahap policy innovation vyaitu berupa suplai
asi yang mencukupi, yaitu dengan memberikan kerangka dalam masalah-
ah controversial, mendefinisikan kepentingan negara, dan menciptakan standar
sional. Kedua, komunitas dapat berperan sebagai agen untuk menyebarkan
an alternative kebijakan (policy diffusion). Hal ini seperti yang dilakukan
itas epistemic di Amerika serikat yang berusaha meyakinkan
litaskomunitas lain pada level internasional. Ketiga, komunitas menggunakan
ruhnya ketika memasuki policy selection yang biasanya kental dengan nuansa
Terakhir, komunitas memainkan peran kunci dalam rangka pemeliharaan
(regime persistence) dengan menggunakan rezim yang ada untuk mengatasi

jai persoalan. Tidak dapat dipungkiri bahwa ABM treaty yang telah disepakati
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rus berkembang menjadi dasar bagi negara-negara untuk mengatasi perbagai
ilan yang ada dewasa ini.

Pendekatan Epistemic community memiliki beberapa “comparative
‘ages”. Pertama, mereka memberikan pemahaman mengapa kerjasama
‘a negara-negara superpower dikonseptualkan dengan adanya pengendalian
1. Kedua, meningkatkan sensitivitas kita terhadap faktor-faktor politik domestik,
na mengenai adanya gagasan dimana tiap-tiap aktor nasional memiliki
etasi berbeda-beda akan kepentingan nasional sebagai tandingan untuk
lian dijadikan sebagai bentuk dari agenda internasional berikut praktek-praktek
isionalnya. Ketiga, adalah adanya penelitian empirik. Epistemic community
jjukkan perhatian pada impact dari pengetahuan scientific proses kerjasama
1isional. Keempat, pendekatan ini memperlihatkan bahwa negara lebih
zed tidak hanya pada hambatan sruktural, tetapi juga turut memberikan
1aman pada dunia. Kelima, epistemic community dapat membantu kita melihat
_disamping atau bahkan karena adanya ketidaksetujuan negara-negara super
terhadap kepentingan dan visi politik. Namun pada kenyataannya Uni Soviet
level tertentu memahami apa yang menjadi perhatian Amerika mengenai
\baan senjata, dan instabilitas krisis senjata. Terakhir, adanya kesamaan
)laman antara epistemic community Amerika dan epistemic community Uni

untuk jangka panjang.
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